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Abstrak
Disabilitas adalah kelompok masyarakat yang memiliki kebutuhan khusus dibanding masyarakat umum dikarenakan
keterbatasan fisik, mental dan atau sensorik yang dapat menghambat partisipasi individu di masyarakat. Masyarakat
disabilitas sering kali mendapati pemberitaan yang tidak seimbang dari media yang ada, sehingga sebagian kelompok
mberitakan hal-hal mengenaidi i

difabel mendirikan media tejseagisi gut pandang difabel bernama

Newsdifabel. Newsdifabel s ingga tujuan dari penelitian

ini adalah meneliti pola ko eputar difabel. Penelitian ini
merupakan penelitian kualiti getahui komunikasi internal
meliputi komunikasi vertika g terjalin di Newsdifabel.
Komunikasi vertikal berjalan lancar baik ke atas (lap diskusi dan pemecahan masalah) maupun ke bawah
(instruksi, arahan dan petunjuk pekerjaan). Komunikasi horizontal dapat langsung dilakukan untuk kebutuhan
koordinasi pekerjaan dan bersifat informal. Sedangkan pola komunikasi organisasi bersifat bebas dan terbuka (all

channel).

Kata Kunci : Kata Kunci: isasi, pola komunik unikasi internal.

Abstract

Disability is a group of peo needs compared to t e to physical, mental and/or

lities often find news that is

sensory limitations that can rticipation in society

not balanced from the existi e groups of people their own media and report
d Newsdifabel. Newsdifabel

examine the communication

things about people with disa of view of people
most of its members are indi
patterns of Newsdifabel organi h is a qualitative research with
descriptive method. The result of including vertical communication
and horizontal communication as wel ewsdifabel. Vertical communication
runs smoothly both upwards (reports, discu nd downwards (instructions, directions and
work instructions). Horizontal communication can be done directly for work coordination needs and is informal. While

the pattern of organizational communication is free and open (all channels).

Keywords: Organizational communication, organizational communication patterns, internal communication.

1. Pendahuluan [10 pts/Bold]
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Disabilitas dalam UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas menyatakan bahwa penyandang
disabilitas setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu
lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Menurut Maxwell (dalam Adawiyah
2017), difabel adalah mempunyai kelainan fisik dan atau mental yang dapat mengganggu atau merupakan suatu
rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan aktivitas secara layak atau normal.

Di dalam keluarga dan masyarakat Indonesia, penyandang disabilitas masih kerap direndahkan. Masih banyak
keluarga dan masyarakat yang menganggap disabilitas sebagai aib, kutukan, dan memalukan.. Akibatnya terjadi

diskriminasi ketimpangan sosial yang tidak setara antara disabilitas dan non-disabilitas. Diskriminasi terhadap

kelompok disabilitas juga te elompok disabilitas sebagai

objek yang perlu diberi perl eksploitasi emosi pembaca
dengan judul yang di drama

Menurut Marulitua (20

in bagi media.

an audio dan visual yang
berkesinambungan dan cepat menjadikan perm mampu merenungkan program televisi yang
disaksikannya. Menurut Haller (1999), pemberitaan pada Media massa dengan pandangan negatif dapat berpengaruh
terhadap citra kelompok disabilitas sehingga dianggap memiliki “dunia sendiri”.

Dengan adanya situasi yang demikian Muslim tergerak bersama teman disabilitas yang lain untuk mendirikan

sebuah media disabilitas a nya bernama Newsdifabel.

Newsdifabel lahir sebagai cita-cita yang sama vyaitu

memberikan pemahaman d masyarakat luas m as. Komitmen Newsdifabel

adalah untuk menyadarkan da akhirnya tentu m

yang membayangi difabel

dimasyarakat sehingga dis r dengan sendiriny ewsdifabel.com juga dapat

menjadi ajang bagi difabel menyebarluaskan aktivitas
dan kemampuan kawan-kaw

Newsdifabel merupakan difabel didalamnya. Dalam
berkomunikasi tentunya kelo rganisasinya, karena masing-
masing individu memiliki kebu dengan cara komunikasi pada
umumnya. Setyawan (2018), mem antar penyandang disabilitas yang
memiliki perbedaan kebutuhan memiliki gan individu non-disabilitas.
Dengan anggota yang sebagian besar merupa ifabel, maka akan muncul cara komunikasi yang
berbeda dengan organisasi pada umumnya. Dalam sebuah organisasi tentu ada komunikasi internal organisasi (vertikal
dan horizontal) dan pola komunikasi organisasi yang berjalan agar alur komunikasi berjalan pada sebuah sistem yang

disepakati bersama demi mencapai tujuan organisasi.

2. Tinjauan Pustaka
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2.1 Definisi Komunikasi Organisasi
Komunikasi dalam kehidupan sehati-hari, dalam dunia organisasi atau perusahaan merupakan hal yang
penting dan harus diperhatikan. Berkembang nya suatu perusahaan dapat ditentukan dari baik atau tidaknya
proses komunikasi dalam suatu perusahaan. (Silviani, 2019: 97). Menurut Abdullah ciri-ciri dari
komunikasi organisasi diantaranya adalah adanya struktur yang jelas serta memiliki batasan-batasan yang
dipahami oleh semua anggota perusahaan (Silviani 2019: 97).
2.2 Konsep Kunci Komunikasi Organisasi
Menurut Goldhaber (Silviani, 2019: 106-107) komunikasi organisasi memiliki tujuh konsep kunci yang

meliputinya, yaitu:

1. Proses (proce mis yang menciptakan dan

saling menuka ra terus menerus tiada henti
sehingga dikat

2. Pesan (messag ng, objek dan kejadian yang

dihasilkan oleh interaksi dengan orang apat berkomunikasi seseorang harus berkemampuan
untuk menyusun simbol dan memberi makna terhadapnya.

3. Jaringan (network), pastinya dalam sebuah organisasi atau perusahaan memiliki orang yang menduduki
posisi-posisi dan peranan tertentu didalamnya. Hasil ciptaan dan pertukaran pesan diantara orang yang

menduduki se iliki peran ini dinam ikasi.

4. Keadaan salin pendence), saling ter n satu dengan lainnya sudah

menjadi sifat d yang merupakan sist

5. Hubungan (rel n manusia menjadi p isasi adalah sistem terbuka,

sistem kehidu ngsinya antar masi letak di tangan manusianya

sendiri.

7. Ketidakpastian (e n informasi yang diharapkan.

(Muhammad dalam

2.3 Tujuan Komunikasi Orga

Dengan adanya komunikasi d k mempengaruhi tindakan menuju ke arah

kesejahteraan bagi perusahaan. Menurut Liliwerr (Silviani, 2019: 107) terdapat empat tujuan komunikasi

organisasi yaitu:

1. Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat. Dalam berorganisasi, melalui komunikasi masing-
masing anggota maupun pemimpin dapat mengemukakan pikiran.

2. Membagi informasi. Dengan membagi informasi semua jajaran memiliki informasi dan memberi

makna yang sama mengenai visi, misi, tugas pokok, fungsi organisasi, sub organisasi, individu, maupun

kelompok kerja yang ada di dalam organisasi.
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Menyatakan perasaan dan emosi. Memberi ruang untuk semua jajaran baik pemimpin dan anggota
untuk mengemukakan informasi tentang perasaan dan emosi.

Koordinasi. Komunikasi membuka ruang unuk melakukan koordinasi antar bagian atau subbagian di

dalam organisasi urusannya tentang tugas dan fungsi dalam organisasi. Tanpa komunikasi dan koordinasi

tentunya sebuah organisasi hanya akan menampilkan aspek individual bukan kerja sama.

2.4 Dimensi Komunikasi Organisasi

2.4.1 Komunikasi Internal

2.4.2 Komunikasi Eksternal

Menurut Lawrence D. Brennan (dalam Effendy, 2009: 112), komunikasi internal adalah pertukaran
gagasan antara pimpinan dan karyawan dalam perusahaan sehingga menciptakan sebuah struktur yang

lengkap dari pertukaran gagasan secara

horizontal dan organisasi berjalan (operasi
dan manajem ai kerangka (framework)
ikan sebagai pimpinan dan
yang di pimpin. Kemudian dalam me an dan mengawasi pelaksanaan tugas agar sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai seorang pimpinan akan membuat sistem dimana pimpinan tidak perlu
untuk berkomunikasi langsung dengan semua orang.

a. Komunikasi Vertikal

awah biasa dilakukan ada bawahan dalam bentuk

asi maupun penjelasa Sedangkan komunikasi dari
ntuk laporan, saran ataupun

i bawahan (two-way-traffic

staf dengan staf, karyawan
| bersifat lebih santai jika
yang berkomunikasi memiliki

jabatan yan lakukan dikala waktu luang saat

Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan pimpinan organisasi dengan pihak di luar
organisasi seperti pemerintah, perusahaan lain, organisasi lain dsb. Namun sering kali komunikasi
eksternal tidak dilakukan langsung oleh pimpinan organisasi melainkan melalui bagian hubungan
masyarakat (public relations). Kecuali pada hal-hal tertentu yang sangat penting yang tidak bisa
diwakilkan kepada orang lain seperti negosiasi terkait kebijakan organisasi. (Effendy, 2009: 117).
a. Komunikasi dari Organisasi Kepada Khalayak

Pada umumnya komunikasi dari organisasi kepada khalayak bersifat informatif yang dilakukan

sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan atau setidaknya memiliki
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hubungan batin. Kegiatan ini penting untuk menyelesaikan suatu masalah jika terjadi hal yang tidak
terduga. (Effendy, 2009: 117)
b. Komunikasi dari Khalayak Kepada Organisasi
Komunikasi dari khalayak kepada organisasi adalah umpan balik sebagai efek dari komunikasi yang
telah dilakukan dari organisasi kepada khalayak. Informasi yang disebarkan kepada khalayak tidak
jarang menimbulkan pro dan kontra yang sering kali menyebabkan kerugian bagi organisasi, maka
dari itu harus segera diusahakan agar tidak menumbulkan permasalahan bagi organisasi (Effendy,
2009: 118).
2.5 Pola Komunikasi Organisasi
Ruliana (2014:
termasuk aliran in

i adalah bagaimana pesan
ci. Ada lima pola jaringan
komunikasi organi

a. PolaJaringan

Pada pola jaringan komunikasi r ianalogikan dengan lima lingkaran dalam jenjang
hierarkinya dan dikenal dengan komunikasi sistem arus ke atas dan ke bawah, yang artinya terhubung
dalam garis langsung tidak memiliki suatu penyaringan.

b. PolaJaringan

Pada pol ua laporan, instruksi, ja dan pengawasan terpusat

kepada satu or

empat bawahan atau | wahan interaksi tidak dapat

terjadi, yang b engan mereka hanyal a.

c. Pola Lingkaral

Pada pol n semua staf/anggo si di setiap tiga tingkatan

hierarki, namu
d. Pola HurufY
Pada pol n model jaringan komunikasi

as pada tiap level.

rantai dimana terd isor memiliki dua bawahan dan
dua atasan yang mun
e. Pola Saluran Bebas (All
Pola jaringan saluran bebas mer an dari model jaringan lingkaran, dimana tiga
tingkatan dapat melakukan interaksi satu sama lain secara timbal balik dan tidak menitikberatkan satu
individu sebagai sentralnya. Tidak ada batasan antartingkatan semua saluran komunikasi dan
staf/bawahan bebas berinteraksi dengan pimpinan ataupun sebaliknya.

2.6 Media Online
Di Indonesia media online yang berhasil adalah media online yang sudah memanfaatkan keberadaan
jaringan internet untuk keinginan dan kebutuhan khalayak dengan maksimal, tentunya hal ini sudah menjadi

prinsip utama dalam menjalankan media online (Wendratama, 2017: 4)
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2.7 Disabilitas
Menurut Pasal 1 UU No. 8/2016 disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik,
intelektual, mental dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama dalam berinteraksi dengan lingkungan
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga
negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.
2.8 Difabel
Istilah difabel di Indonesia mulai muncul sejak dekade 1990-an yang merupakan kependekan dari
differently abled sebagai istilah lain dari penyandang cacat yang dirasa stigmatis tutur Suharto (dalam
Widinarsih, 2019: 7). Maftuhin (dalam Widinarsih, 2019: 7) mencontohkan bahwasannya individu difabel

yang tidak memili ng ti tidak bisa berjalan untuk

berpindah dari satu tuk berpindah tempat yaitu
dengan memanfaat
3. Metode Penelitian
Penelitian kualitatif merupakan penelitian data terkumpul berbentuk kata-kata lisan, tulisan,
tanda, gambar yang digunakan untuk menggambarkan realitas. Moleong (2003: 3) mengemukakan kualitatif
memiliki arti sebagai sebuah prosedur penelitian maka data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan metode penelitian kualitatif ini, semua hal yang menjadi data
seperti kata-kata lisan,

n bahan yang sudah an digambarkan berikutnya

akan ditelaah untuk m Menurut Sugiyono ( kualitatif digunakan untuk

meneliti objek yang il iti ditempatkan seba ng atau kunci, serta teknik

pengumpulan data me

si data dengan me pa cara yaitu wawancara,
dokumentasi, dan obse

bersifat induktif, hasil

g terkumpul sebagia data kualitatif, analisis data

litatif sendiri bersi i, dari memahami makna,
keunikan serta dapat me hipotesis.

Menurut Sugiyono ( iah untuk mendapatkan data
dengan tujuan serta kegun
Metode Studi Deskriptif ada

digunakan untuk menjelaskan va

nakan metode studi deskriptif.
relevan dan ampuh yang dapat
bagian dasarnya juga untuk memberi
jawaban sementara untuk peneliti te disajikan atau hipotesis dan menyusun
instumen penelitian (Sugiyono, 2018: 320).

4. Hasil dan Pembahasan
Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang dilakukan dari atasan kepada bawahan (downward
communication) dan komunikasi dari bawahan kepada atasan (upward communication) (Sylviani, 2019: 138).
Downward communication yang biasa disampaikan oleh atasan kepada bawahan berupa intruksi, petujunjuk
mengenai pekerjaan dan penjelasan-penjelasan lain kepada bawahan. Sejalan dengan penjelasan tersebut, Effendy
(2009: 112) menjelaskan bahwa komunikasi dari atas ke bawah dilakukan pimpinan kepada bawahan dalam

bentuk instruksi, petunjuk, informasi maupun penjelasan kepada bawahan.
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Contoh dari komunikasi vertikal ke bawah yang ada di Newsdifabel adalah intruksi untuk semua anggota
tetap membuat berita secara up to date sesuai dengan situasi dan kondisi terkini. Instruksi yang demikian tentunya
sejalan seperti yang disampaikan Wendratama, (2017) yang mana media online salah satu penyedia kebutuhan
khalayak yang memanfaatkan jaringan internet yang tentu menjadi prinsip utama sebuah media online.
Komunikasi vertikal ke bawah dilakukan pada saat rapat rutin organisasi dimana semua anggota hadir atau pada
masa pandemi mengadakan video conference melalui zoom, dan disampaikan pula melalui grup Whatsapp dimana
semua anggota ikut serta didalamnya. Sejalan dengan itu Liliweri (dalam Silviani, 2019: 107) bahwa salah satu
tujuan komunikasi organisasi adalah masing-masing anggota dapat menyatakan pikirian, pandangan dan

pendapat. Kemudian kaitannya dengan kebutuhan difabel antar anggota yang berbeda-berbeda hal tersebut tidak

menjadi hambatan bagi inan organisasi didapatkan

hasil bahwa semua dap pat berjalan lancar.
Selain intruksi ko ang dari dari atasan melalui
grup Whatsapp atau sec ait dengan ide yang muncul
dan perlu dibicarakan dengan anggota lain. Info Jelaskan, penggunaan grup Whatsapp sangat efektif
dalam komunikasi organisasi karena dalam akan lebiff'interaktif walaupun bahasa yang digunakan tidak formal.
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Goldhaber (dalam Silviani, 2019: 98) bahwa komunikasi

organisasi melibatkan pesan dan saluran atau media yang digunakan agar dapat dipahami oleh semua anggota.

Dalam penggunaan me haber (dalam Silviani,

njelaskan bahwa salah satu

konsep kunci komunik h proses (process) i terus menerus tiada henti

sehingga dikatakan se n menggunakan gr nggota Newsdifabel dapat

berkomunikasi dan men skipun tidak saling b ma lain. Proses komunikasi

2009: 10) termasuk

melalui grup Whatsapp munikasi secara sekunder,

dimana komunikator m ar dapat melancarkan proses

komunikasinya kepada lahnya banyak.
Kemudian komunik an biasanya berupa laporan,
saran, pengaduan-pengadu ). Pada Newsdifabel, pimpinan
membuka diri untuk segala k wa ketika mengkoreksi seseorang
maka siap juga dikoreksi nam an bersama demi mencapai tujuan
Newsdifabel. Sikap pimpinan yang m roda organisasi akan berjalan baik karena
menurut Silviani (2019: 138) apabila komuni Jjalan satu arah roda organisasi tidak akan berjalan
baik . Keterbukaan yang dilakukan pimpinan adalah sebagai bentuk komunikasi dua arah (two-way-traffic
communication).

Bentuk lain komunikasi ke atas juga bisa dalam berdiskusi dengan pimpinan seperti keterangan yang
disampaikan Barra Annasir sebagai kepala editor Newsdifabel. Dalam mengerjakan instruksi dari pimpinan
apabila menemui masalah atau hambatan, Barra mendiskusikannya dengan pimpinan dalam rangka mencari
penyelesaian masalah. Sejalan dengan itu sesuai dengan yang dikatakan Effendy (2009:112) bahwa biasanya

komunikasi ke atas (upward communication) berupa laporan, saran, pengaduan-pengaduan dan sebagainya
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kepada pimpinan. Grup Whatsapp juga bisa digunakan sebagai media berdiskusi dan semua anggota melihat dan
bisa memberi tanggapan terkait hal yang sedang didiskusikan. Komunikasi ke atas juga bisa berupa keresahan
yang dialami anggota dan perlu dibicarakan dengan pimpinan. Hal tersebut juga sesuai dengan pemaparan Silviani
(2019:138), dimana seorang pimpinan membutuhkan laporan dan tanggapan dari bawahan agar keputusan dan
kebijakan organisasi yang diambil dapat sesuai dengan kebutuhan demi mencapai tujuan organisasi.

Komunikasi horizontal adalah komunikasi yang berlangsung antar sesama anggota yang memiliki tingkatan
yang sama dalam sebuah organisasi. Pada Newsdifabel, komunikasi horizontal antar anggota dapat langsung
dilakukan contohnya dalam hal koordinasi mengenai pekerjaan yang akan dikerjakan bersama. Hal tersebut

sejalan dengan yang dijelaskan Ruliana (2014: 97) yang mana salah satu fungsi dari komunikasi horizontal adalah

berkoordinasi mengen garuhi juga oleh suasana

kekeluargaan yang terb aan juga menjadi salah satu
aspek yang dihasilkan 97) komunikasi horizontal
berfungsi dalam membi

Sejalan dengan yang diungkapkan Silviani alah satu sifat dalam komunikasi horizontal adalah
lebih santai dibandingkan dengan komunikasi vertikel karena individu yang berkomunikasi memiliki jabatan
setingkat. Pada saat melakukan observasi, peneliti melihat para anggota tidak sungkan untuk mengatakan sesuatu
yang lucu agar suasana tidak terlalu serius.

Goldhaber (dalam

dan saluran, tujuan aral

salah satu perspektif asi adalah melibakan pesan

I memiliki cara komunikasi

ana sebagian besar

tersendiri menyesuaikal khusus yang dimili

ggota. Cara berkomunikasi

antara disabilitas netra gu juga unik, kare nakan smartphone sebagai

perantara. Dengan cara an mengetikan sesu kemudian disabilitas netra

akan membunyikan aud etik lalu dibalas lagi

Selain itu selama p alam berkomunik p Whatsapp sebagai media.
Penggunaan grup What nder merujuk kepada yang
dijelaskan oleh Effendy ( bang) oleh komunikator agar
dapat melancarkan proses ki mpat yang relatif jauh dan atau
jumlahnya yang banyak.

Pola komunikasi yang didalam a pesan termasuk aliran informasi dan
instruksi disampaikan secara detil atau rinci . Setelah diketahui aliran komunikasi yang ada di
Newsdifabel, kemudian peneliti menggambarkan komunikasi yang terjadi pada newsdifabel ke dalam pola
komunikasi organisasi. Penggambaran ini berguna untuk memperlihatkan secara lebih jelas mengenai alur
komunikasi yang sesungguhnya terjadi pada Newsdifabel dalam berorganisasi.

Berdasarkan penelitian, peneliti menggunakan teknik wawancara dan teknik observasi untuk melihat pola
komunikasi yang terjadi pada Newsdifabel. Peneliti mendapati hasil bahwa dalam berorganisasi, Newsdifabel

menerapkan pola komunikasi organisasi saluran bebas (allchannel).
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Berdasarkan penjelasan dari informan utama bahwa yang mereka bangun adalah sebuah keluarga besar yang
berarti tidak menerapkan sistem pimpinan dan anak buah, hal tersebut menjadikan pola komunikasi yang berjalan
bebas dengan siapapun yang ada didalam organisasi. Melalui penjelasan tersebut dapat dikatakan sesuai dengan
yang disampaikan Ruliana (2014:80) dimana pola saluran bebas merupakan suatu model dimana tiga atau lebih
tingkatan dapat melakukan interaksi satu sama lain secara timbal baik dan tidak menitikberatkan satu individu
sebagai sentralnya. Komunikasi yang berjalan di organisasi berlangsung secara terbuka dan bebas yang mana
dalam penerapannya semua anggota bebas memberikan pendapat dan masukan selagi pembahsan yang dilakukan
adalah demi mencapai tujuan organisasi. Selain itu, komunikasi berlangsung dimana semua anggota dapat

berkomunikasi dengan anggota lain tanpa memandang jabatan pada struktur yang ada, sehingga muncul

keterbukaan dan kebe mberi rkomunikasi. Seperti yang
diungkapkan Silviani ( ila didalamnya komunikasi
berjalan dua arah (two enggambaran dibawah yang

menggambarkan pola s

i, antar divisi-divisi yang ada
di

terlihat jelas pola komunikas

asarkan gambar diatas, dapat
n keseluruhan anggota. Anggota
bebas berkomunikasi dengan ang atan di dalam struktur organisasi.hal
). Ruliana (2014: 81) menjelaskan bahwa

pola saluran bebas adalah pola yang tidak memiliki batasan pada antar tingkatan yang dan semua dapat dengan

tersebut sejalan dengan teori tentang

bebas berinteraksi dari staf/bawahan sampai pimpinan/atasan dan sebaliknya. Pola saluran bebas tidak
menitikberatkan kepada satu individu yang berperan sebagai sentral menjadikan tiga tingkatan atau lebih dapat
saling berinteraksi satu sama lain. Ciri khas dari pola komunikasi saluran bebas adalah semua pihak didalam
organisasi dapat berkomunikasi secara dua arah dam semua anggota dapat terlibat dalam proses komunikasi.
Penjelasan tersebut sesuai dengan yang disampaikan Ruliana (2014:90) bahwa komunikasi all channel

komunikasi yang terjadi antar pihak berlangsung dua arah yang melibatkan semua anggota dalam organisasi.
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Pola komunikasi saluran bebas memiliki kaitan dengan tujuan organisasi yang menjadikan Newsdifabel
sebagai wadah untuk memberdayakan teman-teman disablitas sehingga tidak ada konsep pimpinan dan anak buah
didalamnya, struktur yang ada hanya untuk mengatur agar kepengurusan menjadi jelas seperti menurut Abdullah
(dalam Silviani, 2019: 97) salah satu ciri komunikasi organisasi diantaranya adalah struktur yang jelas. Dengan
tujuan tersebut pimpinan terbuka untuk melakukan interaksi dengan semuanya, beliau terbuka akan kritik dan
saran dan sudah menjadi resiko dari sistem terbuka akan selalu ada perbedaan pendapat. Namun selama itu demi
kebaikan Newsdifabel maka semuanya harus terima akan ide-ide yang disampaikan termasuk kritik yang
disampaikan.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penerapan pola komunikasi saluran bebas (all channel) sangat tepat,

yang mengizinkan untu aupun kritik kepada semua
ani, 2019:107) menyatakan

i. Selain itu, di dukung juga

anggota sesuai dengan
pikiran, pandangan dan
dengan jumlah anggot na juga sebagai cara untuk
mempertahankan semangat dan memperhatika ama respon dari anggota dan menjadikannya lebih
terikat satu sama lain. Seperti yang disampaikan Golthaber (dalam Silviani, 2019: 16) yang salah satu konsep
kunci dari komunikasi organisasi adalah keadaan saling tergantung (interdependence) dimana antar bagian di

sebuah organisasi memiliki ketegantungan satu dengan lainnya.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil h dilakukan oleh p

m, dapat ditarik beb itu:

munikasi internal dan pola

komunikasi organisasi

Komunikasi intern a newsdifabel berja n sebagian besar anggota

merupakan difabel. Ko asa terjadi pada saat n bisa berupa instruksi dari

atasan dan dari bawahal si atau pemecahan yang dihadapi oleh jajaran

newsdifabel.com. Selai yang diadakan, -ide juga bisa disampaikan

melalui grup Whatsapp berkomu pandemi dimana frekuensi

pertemuan tatap muka me menjadi lebih krusial sebagai
media komunikasi. Komun lakukan antar sesama anggota.
Komunikasi bersifat informal kal menjadikan komunikasi yang terjadi

menjadi lebih santai walaupun meny;

Pola komunikasi yang terjadi pada newsdifabel.com berlangsung terbuka dan bebas (all channel), dimana
semua anggota dari semua tingkatan struktur dapat saling berinteraksi satu sama lain tanpa ada batasan. Dengan
pola seperti ini, pesan yang disampaikan dapat langsung mendapatkan respon sesegera mungkin terutama

hubungannya dengan pekerjaan organisasi demi mencapai tujuan organisasi.
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